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Pendahuluan
Pendidikan adalah sesuatu pengetahuan belajar yang berlangsung sepanjang hayat (long life education). Serta dalam kegiatan

pembelajaran dapat terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun (Riza, 2022). Oleh karena itu, seluruh lembaga pendidikan tidak hanya
dituntut untuk sekedar mengajar muatan materi-materi pembelajaran saja. Tetapi lembaga pendidikan juga dituntut untuk mendidik seluruh
siswa dalam mengembangkan sebuah karakter siswa melalui pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Pendidikan karakter merupakan
suatu upaya dalam menanamkan atau melatih kecerdasan dalam bentuk berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam
bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang membentuk jati diri pada setiap individu dan diwujudkan melalui interaksi
kepada Tuhan-Nya dan lingkungan (Shiddiq, 2020) Macam-macam nilai karakter terbagi menjadi lima karakter utama yang turut
menentukan pentingnya suatu pendidikan, diantaranya seperti karakter religius, cinta tanah air, integritas, mandiri, dan gotong royong
(Luthfiyah & Zafi, 2021). Salah satu karakter yang perlu ditumbuhkan pada siswa adalah karakter cinta tanah air.

Karakter cinta tanah air merupakan sebuah usaha secara sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan sikap yang ada pada
diri siswa untuk mencintai bangsa dan negara serta selalu ikut berpatisipasi dalam melestarikan berbagai budaya, ekonomi, bahasa, politik
demi keutuhan dan kedaulatan bangsa serta selalu berusaha untuk menjadi warga negara yang baik baik dan bertanggung jawab sesuai
ketentuan hukum yang berlaku (Kurniawaty et al., 2022). Lagu nasional berisi perjuangan untuk bangsa Indonesia. Lagu nasional
merupakan lagu yang mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Lagu nasional berisikan tentang kisah kehidupan bangsa
Indonesia pada masa perjuangan negara Indonesia (Witantina, Budyartati, & Tryanasari, 2020).

Tunagrahita adalah anak yang anak-anak yang memiliki keterbatasan pengalaman, atau permasalahan dan mengalami hambatan
dalam perkembangan kemampuannya untuk berpikir dan belajar. Pada saat proses belajar mengajar Siswa dengan gangguan tunagrahita
cenderung mengalami kesulitan dalam menghafal, memahami, dan membaca selama proses pembelajaran (Devi, 2022). Permasalahan
tersebut terjadi karena karena siswa tunagrahita memiliki keterbatasan dan keterlambatan perkembangan mental yang dibawah rata-rata
anak normal pada umumnya, sehingga mereka kesulitan pada saat menyelesaikan tugas (Widiastuti & Winaya, 2019). Fakta dilapangan
menunjukkan bahwa pada pendidikan karakter cinta tanah air melalui lagu-lagu nasional masih cenderung masih belum menjadi
fokus utama dalam kemampuan siswa disabilitas penyandang tunagrahita, karena dapat dilihat kemampuannya dalam menyanyikan
lagu nasional masih sangat rendah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan karakter cinta tanah pada
siswa disabilitas dengan gangguan tunagrahita dalam menghafal dan menyanyikan lagu-lagu nasional pada 2 siswa kelas III yang
mengalami gangguan tunagrahita di SDLB Bhineka
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana pembiasaan karakter cinta tanah air melalui lagu-lagu nasional di SDLB 
Bhineka?”



4

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif case study (Creswell, 2018). Prosedur dalam
penelitian ini bermaksud untuk menguraikan dan mendeskripsikan pendidikan karakter cinta tanah air
pada siswa tunagrahita dalam mengenal dan menyanyikan lagu-lagu nasional. Partisipan pada penelitian
ini ialah 2 siswa tunagrahita kelas III yaitu siswa laki-laki (D) dan siswa perempuan (N) serta 1 guru kelas III.
Penelitian ini dilakukan di SDLB Bhineka Jl. Udang No 688, Glanggang Lor, Kecamatan Beji, Kabupaten
Pasuruan. Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan wawancara yang fokus pada
komponen penguasaan lagu nasional. indikator pertama adalah mengetahui judul lagu nasional yang
ditunjukkan dengan kemampuan menebak judul lagu yang telah di nyanyikan oleh guru. Indikator kedua
yaitu memahami pencipta lagu nasional yang ditunjukkan dengan kemampuan mengenal pencipta lagu.
Indikator ketiga yaitu menyanyikan lagu nasional yang ditunjukkan dengan kemampuan menyanyikan lagu
nasional sesuai dengan lirik lagu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik, Karena
teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Metode
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Metode

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data yaitu dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai karakter cinta tanah air melalui lagu-lagu nasional di SDLB Bhineka. Kemudian
dilakukan reduksi data dengan cara merangkum dan memilih hal-hal yang dianggap penting. Penyajian data
disajikan dalam bentuk berupa teks naratif sederhana sehingga agar mudah untuk dipahami. Tahap terakhir
yaitu penarikan kesimpulan terhadap data terkait karakter cinta tanah air melalui lagu-lagu nasional pada
siswa dengan gangguan tunagrahita. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
beberapa tahapan diantaranya ialah memanfaatkan waktu dalan penelitian dengan sebaik-baiknya,
mengupayakan kecermatan dan ketelitian dalam pengumpulan data, serta mendiskusikan topik yang diteliti
dengan orang-orang yang berkompeten.
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Hasil
Berdasarkan hasil proses wawancara di SDLB Bhineka

dengan guru kelas III dan hasil observasi kegiatan

menyanyikan lagu nasional sebelum dan sesudah

pembelajaran di kelas disertai dokumentasi, diperoleh

temuan utama dalam penelitian ini terkait pelaksanaan

Pendidikan karakter cinta tanah air melalui lagu-lagu

nasional pada siswa dengan gangguan tunagrahita.

Kemampuan mengetahui judul lagu nasional

Gambar 1 menunjukkan bahwa D mampu menebak judul

lagu yaitu Indonesia Raya dan Hari Merdeka 17 Agustus

secara mandiri. Sedangkan N belum mampu menebak judul

lagu nasional yang dinyanyikan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang

menunjukkan bahwa D mampu menebak judul lagu

Indonesia Raya dan Hari Merdeka 17 Agustus ketika guru

menyanyikan sedikit lirik lagu tersebut. N belum mampu

menebak dua judul lagu nasional yang dinyanyikan sebelum

dan sesudah proses pembelajaran meskipun telah dibantu

guru mendiktekan lirik lagu tersebut. Berdasarkan hasil

wawancara dan hasil observasi bahwa D mampu mengenal

dan menebak lagu nasional Indonesia Raya dan Hari

Merdeka 17 Agustus secara mandiri, sedangkan N belum

mampu menebak lagu nasional yang dinyanyikan sebelum

dan sesudah pembelajaran.
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Hasil
Kemampuan memahami pencipta lagu

Apabila tidak menggunakan media gambar tersebut

dan guru hanya bertanya secara lisan, maka siswa

tunagrahita tidak bisa memahami pencipta lagu

nasional. Hal ini sejalan dengan hasil obersevasi yang

menunjukkan bahwa D mampu memahami pencipta

dua lagu nasional dengan bantuan media gambar dan

N belum mampu memahami pencipta dua lagu

nasional dengan bantuan media gambar. Berdasarkan

hasil wawancara dan observasi D dan N masih belum

mampu memahami pencipta lagu nasional secara

mandiri.

Gambar 2 menunjukkan bahwa D dan N memahami

media gambar untuk mengetahui pencipta lagu

nasional. Ringkasan hasil wawancara dengan guru

kelas III menunjukkan bahwa D dan N belum mampu

memahami pencipta lagu nasional secara mandiri

atau tanpa media. Siswa tunagrahita dapat memahami

pencipta lagu nasional dengan bantuan media gambar
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Hasil
Gambar 3 menunjukkan bahwa D dan N menyanyikan

dua lagu Nasional. Ringkasan hasil wawancara dengan

guru kelas III menunjukkan bahwa D mampu

menyanyikan dua lirik lagu nasional yaitu “Indonesia

Raya dan Hari Merdeka 17 Agustus secara mandiri,

namun masih terbata-bata. Sedangkan N belum mampu

menyanyikan dua lirik lagu nasional meskipun sudah

dibantu media speaker dan dibimbing guru kelas. Hal ini

sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan

bahwasanya D mampu menghafal dua lirik lagu. Namun

N belum mampu menghafal dua lirik lagu nasional

secara mandiri. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil

observasi bahwa D mampu menyanyikan dua lagu

nasional secara mandiri, sedangkan N masih belum

mampu menyanyikan dua lagu nasional secara mandiri.

Kemampuan menyanyikan lagu nasional
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Pembahasan

Pendidikan karakter cinta tanah air melalui lagu nasional pada siswa dengan gangguan tunagrahita masih dianggap
rendah. Dimana bisa dilihat bahwa D mampu mengetahui 2 judul lagu nasional secara mandiri , dan mamahami 2
pencipta lagu nasional melalui media gambar , serta mampu menyanyikan 2 lagu nasional yang dinyanyikan sebelum dan
sesudah proses pembelajaran secara mandiri. Sedangkan N belum mampu mengetahui judul, pencipta, dan menyanyikan
lagu nasional, karena dalam mengenal lagu nasional N masih memerlukan bimbingan guru kelas dan bantuan media
berupa gambar dan speaker. Dapat disimpulkan bahwasanya D dan N ini dapat menanamkan karakter cinta tanah air
melalui lagu nasional dengan bantuan media. Rendahnya karakter cinta tanah air pada D dan N ini dipengaruhi oleh
keterbatasan secara signifikan dalam perilaku adaptif dan fungsi intelektual yang telah bermanifestasi sebelum usia 22
tahun (Dermawan et al., 2023). Selain itu rendahnya karakter cinta tanah air juga dipengaruhi oleh kurangnya minat
dalam belajar mengetahui lagu-lagu nasional (A. Lestari et al., 2023). D dan N mengalami keterbatasan intelektual atau
keterbatasan IQ yang berbeda-beda setiap masing-masing individu. Seperti D termasuk kategori tunagrahita ringan dan
mempunyai IQ antara 50-70, sedangkan N termasuk kategori tunagrahita sedang dan mempunyai IQ antara 30-50. Pada
umumnya siswa tunagrahita yang memiliki minat belajar yang tinggi akan memperoleh pengetahuan tentang lagu-lagu
nasional, meskipun siswa tunagrahita masih membutuhkan arahan dari guru dan bantuan berupa media. Upaya untuk
meningkatkan minat dan perhatian siswa disabilitas penyandang tunagrahita dengan IQ yang tertera diatas, diperlukan
media pembelajaran yang menarik agar siswa disabilitas penyandang tunagrahita mampu menanamkan karakter cinta
tanah air melalui dirinya sendiri (Refiana et al., 2021).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis karakter cinta tanah air melalui lagu-

lagu nasional pada siswa dengan gangguan tunagrahita dapat ditarik kesimpulan bahwa
guru memiliki peran yang sangat penting dalam membaentuk karakter cinta tanah air
melalui lagu-lagu nasional pada siswa dengan gangguan tunagrahita, melalui lagu-lagu
nasional siswa dengan gangguan tunagrahita dapat meningkatkan nilai-nilai karakter
bangsa. Hal ini terlihat dari apresiasi siswa yang luar biasa dari siswa tunagrahita dengan
ditunjukkan melalui menari, tertawa, menyanyi dengan lantang, mengamati dan
mengikuti irama disetiap lagu. Selain itu, pesan yang disampaikan dari setiap makna judul
lagu nasional membuat siswa tunagrahita untuk selalu menghargai dan menerapkan nilai-
nilai cinta tanah air dalam kesehariannya dengan menyanyikan lagu nasional di sekolah
maupun diluar sekolah.
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